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	Akhir kata, dengan segala kerendahan hati, penulis berharap tesis yang masih dipenuhi kekurangan ini bisa memberikan sumbangsih bagi dunia pendidikan dan warna bagi ilmu pengetahuan secara luas, Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun bagi pe...
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	1. Degree centrality mengukur jumlah koneksi langsung suatu node. Dalam jaringan berarah, terdapat dua jenis: In-degree: jumlah koneksi masuk (misalnya jumlah retweet atau mention yang diterima) dan Out-degree: jumlah koneksi keluar (misalnya jumlah r...
	2. Betweenness Centrality Metrik ini mengukur sejauh mana suatu node menjadi perantara dalam jalur komunikasi terpendek antar node lain (Freeman, 1977). Node dengan nilai betweenness tinggi berperan sebagai broker atau jembatan informasi, yang memungk...
	3. Closeness Centrality mengukur kedekatan suatu node terhadap seluruh node lain dalam jaringan. Node dengan nilai tinggi memiliki jarak rata-rata lebih pendek terhadap aktor lain, sehingga mampu menjangkau jaringan secara efisien.
	4. Eigenvector Centrality Metrik ini mempertimbangkan kualitas koneksi. Node yang terhubung dengan node sentral lain akan memiliki nilai lebih tinggi. Indikator ini membantu mengidentifikasi aktor elite dalam jaringan.
	5. Network Density mengukur rasio antara jumlah relasi aktual dengan jumlah relasi maksimum yang mungkin terjadi. Nilai ini menunjukkan tingkat kohesi jaringan secara keseluruhan.
	6. Modularity dan Community Detection Digunakan untuk mengidentifikasi pembentukan klaster atau komunitas dalam jaringan. Nilai modularitas tinggi menunjukkan segmentasi atau polarisasi yang kuat.



	2.2.5 Platform X (Twitter)
	1. Retweet Network: Retweet menciptakan relasi terarah (directed edge) dari pengguna yang me-retweet ke sumber tweet asli. Jaringan retweet biasanya menunjukkan pola hierarkis dengan aktor pusat (high degree centrality).
	2. Mention Network: Mention (@username) menciptakan relasi komunikasi langsung antar akun. Jaringan mention sering kali menggambarkan struktur dialog atau konflik.
	3. Reply Network: Reply menunjukkan percakapan berantai yang dapat membentuk cluster diskusi.
	2.2.6 Hashtag sebagai Infrastruktur Diskursif dan Identitas Kolektif
	2.2.7 Connective Action dalam Gerakan Digital

	2.2.8 Warna sebagai Simbol Sosial dalam Ruang Digital
	2.3 Kerangka Berpikir

	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Pendekatan Penelitian
	3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
	Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu dinamika penyebaran informasi (difusi) dan struktur jaringan komunikasi Social Network Analysis (SNA). Kedua variabel tersebut dioperasionalkan dengan mengacu pada pendekatan analisis media sosial ...
	Variabel dinamika penyebaran informasi dalam penelitian ini merujuk pada proses difusi hashtag #BravePinkHeroGreen dalam ekosistem media sosial, khususnya platform X (Twitter). Difusi informasi dalam konteks ini dipahami sebagai proses penyebaran pesa...
	Dalam penelitian ini, variabel dinamika penyebaran informasi dioperasionalkan ke dalam beberapa dimensi utama sebagai berikut:
	a. Tahapan Difusi Digital: Tahapan difusi dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari model klasik difusi inovasi ke dalam konteks media sosial. Tahapan tersebut meliputi:
	1. Awareness (Kesadaran) Tahap ini menunjukkan tingkat paparan awal pengguna terhadap hashtag #BravePinkHeroGreen. Secara operasional, awareness diukur melalui jumlah impresi dan jumlah pengguna unik yang terpapar konten. Indikator ini mencerminkan se...
	2. Interest (Ketertarikan) Tahap ini menunjukkan tingkat ketertarikan awal pengguna terhadap konten yang mengandung hashtag. Pengukuran dilakukan melalui tingkat engagement, seperti jumlah likes, klik, atau interaksi awal lainnya. Tahap ini mencermink...
	3. Adoption (Adopsi) Tahap adopsi merujuk pada keputusan pengguna untuk menggunakan hashtag dalam aktivitas komunikasinya. Indikator yang digunakan meliputi jumlah tweet original serta jumlah pengguna aktif yang berpartisipasi dalam diskursus. Tahap i...
	4. Sharing (Distribusi Ulang) Tahap ini mencerminkan proses penyebaran ulang informasi oleh pengguna kepada jaringan mereka. Indikator utama meliputi jumlah retweet dan quote tweet, yang menunjukkan tingkat viralitas dan amplifikasi pesan dalam jaring...
	Keempat tahapan ini menggambarkan proses difusi informasi yang bersifat dinamis dan simultan dalam lingkungan media sosial, berbeda dengan model linear dalam konteks komunikasi tradisional (Rogers, 2003).
	b. Mekanisme Interaksi: Mekanisme interaksi merupakan saluran utama dalam proses difusi informasi di media sosial. Mengacu pada Suratnoaji dan Arianto (2021), interaksi pengguna menjadi elemen penting dalam analisis komunikasi digital karena membentuk...
	c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Difusi: Proses difusi informasi dalam media sosial tidak terjadi secara acak, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut dioperasionalkan sebagai berikut:
	1. Aktor Kunci (Influencer) Aktor kunci merupakan individu atau akun yang memiliki pengaruh signifikan dalam penyebaran informasi. Secara operasional, aktor kunci diidentifikasi melalui nilai centrality dalam analisis jaringan, yang menunjukkan posisi...
	2. Intensitas Interaksi Intensitas interaksi merujuk pada tingkat aktivitas komunikasi dalam jaringan, yang diukur melalui jumlah total interaksi seperti tweet, retweet, mention, dan reply. Tingginya intensitas interaksi menunjukkan tingginya keterlib...
	3. Waktu (Temporal Dynamics) Dimensi waktu mencakup pola temporal dalam penyebaran informasi, seperti peak time, durasi tren, dan fluktuasi aktivitas. Analisis temporal ini penting untuk memahami ritme penyebaran informasi dalam konteks media sosial y...
	Ketiga faktor ini sejalan dengan pendekatan analisis media sosial berbasis big data yang menekankan pentingnya peran aktor, interaksi, dan waktu dalam memahami dinamika komunikasi digital.
	Variabel struktur jaringan komunikasi dalam penelitian ini merujuk pada pola hubungan antar aktor yang terbentuk melalui interaksi dalam penggunaan hashtag #BravePinkHeroGreen. Analisis terhadap struktur jaringan dilakukan menggunakan pendekatan Socia...
	1. Node (Aktor) merupakan unit analisis yang merepresentasikan akun pengguna dalam jaringan, dan Edge (Relasi) merupakan hubungan antar aktor yang terbentuk melalui interaksi seperti retweet, mention, dan reply. Jumlah node dan edge mencerminkan ukura...
	2. Centrality (Sentralitas) merupakan indikator utama dalam SNA yang digunakan untuk mengukur posisi dan pengaruh aktor dalam jaringan. Dalam penelitian ini, centrality terdiri dari: degree centrality, yaitu jumlah koneksi langsung yang dimiliki actor...
	3. Density (Kepadatan Jaringan) merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat keterhubungan dalam jaringan, yaitu perbandingan antara jumlah hubungan aktual dengan jumlah hubungan yang mungkin terjadi. Nilai density yang tinggi menunjukkan jaringan yang l...
	d. Modularity (Komunitas/Cluster) Modularity digunakan untuk mengidentifikasi pembentukan komunitas atau klaster dalam jaringan. Nilai modularitas yang tinggi menunjukkan adanya segmentasi dalam jaringan, yang dapat mencerminkan terbentuknya kelompok ...
	e. Struktur Jaringan menggambarkan pola distribusi relasi dan pengaruh dalam jaringan komunikasi. Dalam penelitian ini, struktur jaringan diklasifikasikan menjadi: terpusat (centralized), di mana interaksi berpusat pada aktor tertentu , terdesentralis...
	Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
	Dalam penelitian kuantitatif berbasis Social Network Analysis (SNA), perangkat lunak analisis memiliki peran sentral dalam mengubah data mentah menjadi struktur jaringan yang terukur dan dapat divisualisasikan. Penelitian ini menggunakan perangkat uta...
	NodeXL merupakan perangkat lunak analisis jaringan yang dikembangkan sebagai ekstensi Microsoft Excel. NodeXL dirancang untuk memetakan, menganalisis, dan memvisualisasikan jaringan sosial. NodeXL memungkinkan peneliti untuk: mengimpor data interaksi ...
	Dalam penelitian ini, NodeXL tidak sekadar alat teknis, melainkan bagian integral dari kerangka analisis, NodeXL memungkinkan operasionalisasi teori jaringan sosial dan teori graf melalui perhitungan metrik sentralitas dan modularitas. Dengan demikian...
	3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
	3.4 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel
	Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh percakapan digital yang mengandung hashtag #BravePinkHeroGreen pada platform X (Twitter) selama periode penelitian yang telah ditentukan. Populasi ini tidak hanya terbatas pada konten berupa tweet, tetapi...
	Dalam perspektif penelitian berbasis big data, konsep populasi mengalami perluasan yang signifikan. Populasi tidak lagi dipahami semata sebagai kumpulan individu, melainkan sebagai keseluruhan jejak digital (digital traces) yang dihasilkan oleh aktivi...
	Sampel dalam penelitian ini berupa data percakapan digital yang berhasil dikumpulkan melalui perangkat analisis media sosial (social media analytics tools), NodeXL. Sampel mencakup seluruh data yang relevan dengan penggunaan hashtag #BravePinkHeroGree...
	Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan kombinasi antara purposive sampling dan complete network sampling, yang disesuaikan dengan karakteristik data media sosial berbasis jaringan. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih da...
	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	3.6 Teknik Analisis Data

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Gambaran Umum Data Penelitian
	Gambar 4.1 Tren Pembicaraan Brave Pink Hero Green
	Sumber: https://pers.droneemprit.id/sentimen-publik-terhadap-gerakan-brave-pink-hero-green/
	Berdasarkan hasil pemantauan Drone Emprit, tren pembicaraan mengenai #BravePinkHeroGreen menunjukkan bahwa platform Twitter (X) menjadi pusat utama penyebaran dan interaksi percakapan dibandingkan platform media sosial lainnya. Dari total 21.800 menti...
	Berdasarkan dominasi aktivitas percakapan pada platform Twitter (X), penelitian ini memfokuskan proses pengumpulan data pada platform tersebut dengan menggunakan NodeXL sebagai perangkat lunak untuk melakukan ekstraksi dan analisis jaringan komunikas...
	4.2 Penyajian dan Analisis Data
	Dalam studi komunikasi digital, data media sosial merupakan bentuk digital traces atau jejak digital yang ditinggalkan pengguna melalui aktivitas komunikasi mereka di platform digital. Menurut Suratnoaji dan Arianto (2021), karakteristik utama data me...
	Dalam perspektif big data analytics, data semacam ini memiliki nilai yang sangat penting karena mampu merekam perilaku komunikasi masyarakat secara langsung tanpa intervensi peneliti. Berbeda dengan metode survei atau wawancara yang bergantung pada pe...
	Gambar 4.2 Metrik Jaringan Keseluruhan
	Sumber: Data Penelitian NodeXL 2026
	Berdasarkan hasil ekstraksi NodeXL, jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen terdiri atas 229 akun pengguna (vertices atau nodes) dan 241 hubungan interaksi (edges). Selain itu, ditemukan 204 hubungan unik (unique edges), 213 self-loops, 201 co...
	Tabel 4.1 Statistik Umum Jaringan #BravePinkHeroGreen
	Sumber: Hasil Analisis NodeXL, 2026.
	Dalam Social Network Analysis (SNA), node merupakan elemen dasar yang merepresentasikan aktor dalam jaringan (Wasserman & Faust, 1994). Aktor dapat berupa individu, organisasi, komunitas, maupun entitas lain yang terlibat dalam proses komunikasi. Juml...
	Dalam konteks teori Difusi Inovasi Rogers (2003), jumlah node dapat dipahami sebagai representasi dari individu-individu yang telah memasuki tahap awareness dan adoption. Mereka tidak hanya mengetahui keberadaan hashtag, tetapi juga memutuskan untuk m...
	Selain jumlah node, indikator penting lainnya adalah jumlah edge atau hubungan yang terbentuk antar pengguna. Hasil analisis menunjukkan adanya 241 hubungan interaksi dalam jaringan. Menurut Wasserman dan Faust (1994), edge merupakan representasi dari...
	Salah satu temuan yang paling menarik dalam dataset ini adalah tingginya jumlah self-loops, yaitu sebanyak 213. Dalam analisis jaringan, self-loop terjadi ketika sebuah node terhubung dengan dirinya sendiri. Pada konteks Twitter, self-loop umumnya mun...
	Temuan ini menunjukkan karakteristik komunikasi yang berbeda dengan jaringan kampanye terorganisasi. Dalam jaringan yang sangat terkoordinasi, biasanya ditemukan jumlah retweet, mention, dan reply yang tinggi karena adanya proses mobilisasi yang inten...
	Hasil analisis juga menunjukkan adanya 201 connected components dan 178 single vertex components. Connected component merupakan kelompok node yang saling terhubung dalam jaringan. Semakin sedikit jumlah komponen, semakin terintegrasi jaringan tersebut...
	Nilai density yang diperoleh dari hasil analisis adalah 0,000536. Density merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kepadatan hubungan dalam jaringan. Nilai density berkisar antara 0 hingga 1, di mana nilai yang semakin mendekati 1 menunjukkan tingkat...
	Secara keseluruhan, statistik jaringan pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hashtag #BravePinkHeroGreen berhasil menarik partisipasi sejumlah pengguna media sosial, tetapi partisipasi tersebut lebih bersifat individual daripada kolektif. Dari perspektif D...
	4.2.1 Penyebaran Informasi dalam Perspektif Difusi Inovasi
	A. Tahap Awareness: Munculnya Kesadaran Kolektif terhadap Hashtag #BravePinkHeroGreen
	Tahap pertama dalam proses difusi adalah awareness atau kesadaran. Pada tahap ini, individu mulai mengetahui keberadaan suatu informasi, gagasan, atau inovasi (Rogers, 2003). Dalam konteks media sosial, awareness ditandai dengan munculnya paparan awal...
	Gambar 4.3 Akun dengan Tingkat Keterlibatan (Engagement) Tertinggi
	Sumber: Data Penelitian NodeXL 2026
	Hasil ekstraksi data menggunakan NodeXL menunjukkan bahwa fenomena #BravePinkHeroGreen memiliki tingkat keterlibatan (engagement) yang sangat tinggi, sehingga dapat dikategorikan sebagai isu yang memperoleh perhatian luas di platform Twitter (X). Hal ...
	B. Tahap Interest: Terbentuknya Ketertarikan dan Keterlibatan Awal Pengguna
	Dalam media sosial, ketertarikan dapat diidentifikasi melalui berbagai bentuk interaksi seperti membaca konten, memberikan tanda suka (likes), melakukan retweet, maupun memberikan tanggapan melalui reply dan mention. Berdasarkan hasil analisis jaringa...
	Menurut Suratnoaji dan Arianto (2022), media sosial memungkinkan pembentukan perhatian publik melalui mekanisme partisipasi digital yang bersifat spontan. Ketika suatu simbol, narasi, atau isu mampu memunculkan keterikatan emosional, maka pengguna med...
	Gambar 4.4 DiagramTingkat Keterlibatan (Engagement) Tertinggi
	Sumber: Data Penelitian NodeXL 2026
	Akun @tearsafterain dan @gadingsaurus berperan sebagai pusat pembentukan perhatian publik melalui engagement yang sangat tinggi, sedangkan akun @madridxtra, @harriscainee, @aletterfrompil, @chromosome71832, dan @gomohotari_rec berkontribusi dalam memp...
	C.  Tahap Adoption: Penggunaan Hashtag sebagai Bentuk Partisipasi Digital
	Tahap berikutnya adalah adoption atau adopsi, yaitu ketika individu memutuskan untuk menggunakan inovasi yang telah dikenalnya (Rogers, 2003). Dalam penelitian ini, tahap adopsi tercermin melalui keputusan pengguna untuk menggunakan hashtag #BravePink...
	Jumlah self-loop yang sangat tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna tidak hanya mengetahui atau mengikuti hashtag tersebut, tetapi secara aktif mengadopsinya sebagai bagian dari ekspresi digital mereka. Menurut Rogers (2003), keputusan untuk...
	Adopsi hashtag #BravePinkHeroGreen menunjukkan bahwa pengguna melihat hashtag tersebut sebagai sarana untuk mengekspresikan identitas, opini, maupun posisi sosial mereka dalam ruang digital. Penggunaan hashtag menjadi bentuk partisipasi yang relatif s...
	Temuan ini juga sejalan dengan konsep Connective Action yang dikemukakan oleh W. Lance Bennett dan Alexandra Segerberg (2013). Mereka menjelaskan bahwa partisipasi digital modern tidak lagi bergantung pada struktur organisasi yang kaku. Individu dapat...
	Akun @tearsafterain dan @gadingsaurus menunjukkan bentuk adopsi yang paling terlihat melalui produksi konten yang memperoleh engagement sangat tinggi. Sementara itu, akun @madridxtra, @harriscainee, @aletterfrompil, @chromosome71832, dan @gomohotari_r...
	D.  Tahap Sharing: Penyebaran Informasi melalui Jaringan Digital
	Tahap terakhir dalam proses difusi adalah sharing, yaitu distribusi ulang informasi kepada anggota jaringan lainnya. Pada tahap ini, pengguna yang telah mengadopsi hashtag turut berperan sebagai agen penyebaran informasi (Rogers, 2003). Hasil analisis...
	Dalam konteks media sosial, proses sharing memiliki peran yang sangat penting karena memungkinkan informasi menyebar secara eksponensial. Menurut Jenkins (2006), budaya partisipatif (participatory culture) yang berkembang di media sosial mendorong pen...
	Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Ukuran Sentralitas Jaringan
	Sumber: Hasil Analisis NodeXL, 2026.
	Temuan tersebut menunjukkan bahwa visibilitas komunikasi terkonsentrasi pada sejumlah kecil pengguna, meskipun struktur jaringan secara keseluruhan bersifat terdesentralisasi. Proses difusi informasi lebih menyerupai pola komunikasi broadcast dibandin...
	Hasil analisis NodeXL menunjukkan adanya 204 hubungan komunikasi (edges) yang terbentuk dari aktivitas tweet, retweet, mention, dan reply di antara 229 akun (vertices). Walaupun nilai density jaringan relatif rendah (0,000536) dan jaringan bersifat te...
	E. Peran Aktor Kunci dalam Proses Difusi
	Meskipun jaringan yang terbentuk relatif terfragmentasi, hasil analisis menunjukkan adanya beberapa akun yang memiliki posisi strategis dalam jaringan. Dalam teori difusi, individu-individu tersebut dapat dipahami sebagai opinion leaders atau aktor ku...
	Tabel 4.3
	Akun dengan Nilai In-Degree, Out-Degree, dan Betweenness Centrality Tertinggi
	Sumber: Hasil Analisis NodeXL, 2026.
	Analisis sentralitas menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi dalam jaringan relatif terdesentralisasi. Nilai maksimum In-Degree, Out-Degree, maupun Betweenness Centrality tergolong rendah, yang mengindikasikan bahwa tidak ada satu aktor pun yang memonop...
	Dalam konteks media sosial, aktor kunci (key actors) merupakan pengguna yang memiliki kontribusi signifikan terhadap proses penyebaran informasi, pembentukan opini publik, maupun pengorganisasian percakapan digital. Menurut Freeman (1979), identifikas...
	Menurut Borgatti, Everett, dan Johnson (2018), dalam jaringan yang terfragmentasi, aktor kunci justru menjadi semakin penting karena mereka berfungsi sebagai penghubung antara kelompok-kelompok kecil yang terpisah. Oleh karena itu, keberadaan aktor ku...
	Akun @tearsafterain hanya memiliki 1807 followers, jumlah yang tidak cukup besar tetapi dari statusnya tanggal 1 September 2005 : “resistance blue, brave pink, and hero green”, berhasil memperoleh perhatian yang cukup besar di Twitter.
	Gambar 4.5 Status akun @tearsafterain
	Sumber : https://twitter.com/tearsafterain/status/1962358430402019834
	Gambar 4.6 Akun @tearsafterain
	Sumber : https://x.com/tearsafterain
	Akun @tearsafterain merupakan salah satu aktor yang memperoleh tingkat perhatian paling tinggi dalam jaringan. Data menunjukkan bahwa unggahan akun ini menghasilkan: Retweet: 48.634, Likes: 99.656, Quote Tweet: 7.485 dan Impression: 54.075.213. Besarn...
	Gambar 4.7 Akun @gadingsaurus
	Sumber : https://x.com/gadingsaurus
	Akun @gadingsaurus juga memainkan peran penting dalam tahap awareness. Data menunjukkan: Retweet: 14.767, Likes: 52.736 dan Reply: 270, salah satu unggahan yang mendapatkan perhatian besar adalah: "pink-green is so pretty". Meskipun secara tekstual te...
	Gambar 4.8 Status @madridxtra
	Sumber : https://twitter.com/madridxtra/status/1963257194469560413
	Akun @madridxtra memiliki nilai centrality yang relatif tinggi dibandingkan akun lain dalam jaringan. Dalam analisis jaringan, akun ini menunjukkan kemampuan menghubungkan beberapa komponen jaringan yang berbeda. Posisi tersebut membuat akun @madridxt...
	Akun @harriscainee tercatat memiliki nilai in-degree dan betweenness yang relatif tinggi dibandingkan aktor lain. Nilai in-degree menunjukkan bahwa akun ini sering menjadi tujuan interaksi pengguna lain. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa informas...
	Gambar 4.9 Akun dengan Tingkat In-degree tertinggi
	Sumber : Data Penelitian NodeXL 2026
	Gambar 4.10 Status Akun @aletterfrompil
	Sumber : https://x.com/aletterfrompil/status/1962770965890494783
	Akun @aletterfrompil merupakan salah satu akun yang memperoleh nilai in-degree tinggi dalam jaringan. Keberadaan akun ini menunjukkan bahwa pengguna lain secara aktif melakukan interaksi terhadap konten yang dipublikasikan. Dalam teori Difusi Informas...
	Gambar 4.11 Status @chromosome71832
	Sumber : https://x.com/chromosome71832/status
	Akun @chromosome71832 menunjukkan nilai out-degree yang relatif tinggi. Nilai tersebut menunjukkan bahwa akun ini aktif melakukan penyebaran informasi kepada pengguna lain. Dalam perspektif Difusi Informasi, akun dengan karakteristik seperti ini berpe...
	Akun @gomohotari_rec juga menunjukkan karakteristik serupa dengan chromosome71832. Nilai out-degree dan betweenness yang dimiliki menunjukkan bahwa akun ini tidak hanya aktif menyebarkan informasi tetapi juga menghubungkan beberapa bagian jaringan. Da...
	Gambar 4.12 Status Akun @gomohotari_rec
	Sumber: https://twitter.com/gomohotari_rec/status/1962834654454784070
	Gambar 4.13 Akun dengan Tingkat Out-Degree Tertinggi
	Sumber : Data Penelitian NodeXL 2026
	Keberadaan akun @wickedmovie menunjukkan bahwa awareness terkait Brave Pink dan Hero Green tidak hanya berkembang dalam komunitas politik atau aktivisme, tetapi juga memasuki ranah hiburan dan budaya populer. Hal ini mendukung argumentasi Bennett dan ...
	Gambar 4.14 Status Akun @wickedmovie
	Sumber : https://twitter.com/wickedmovie/status/1963256008651784242
	Keterlibatan akun @motogp menunjukkan bahwa simbol warna telah melintasi batas komunitas tertentu dan memasuki jaringan yang lebih luas. Dalam teori Difusi Informasi, kondisi ini menunjukkan terjadinya proses cross-network diffusion, yaitu penyebaran ...
	Gambar 4.15 Akun @motogp
	Sumber : https://x.com/MotoGP
	Akun @unitberita berperan sebagai saluran informasi yang membantu meningkatkan eksposur hashtag kepada audiens yang lebih besar. Dalam penelitian komunikasi digital, akun berita sering kali berfungsi sebagai information amplifier karena memiliki kemam...
	Gambar 4.16 Status Akun @unitberita
	Sumber : https://twitter.com/unitberita/status/1963325743167148150
	F. Tren Posting Harian #BravePinkHeroGreen
	Gambar 4.17 Tren Posting Harian #BravePinkHeroGreen
	Sumber : Data Penelitian Node XL 2026
	Grafik tren waktu posting menunjukkan bahwa percakapan mengenai hashtag #BravePinkHeroGreen mencapai puncaknya pada 3 September 2025 dengan 85 unggahan, diikuti 2 September 2025 sebanyak 73 unggahan. Temuan ini menunjukkan bahwa perhatian publik terha...
	Dalam perspektif Difusi Informasi (Rogers, 2003), lonjakan unggahan pada 2–3 September 2025 dapat dipahami sebagai fase percepatan penyebaran pesan (rapid diffusion), ketika informasi memperoleh perhatian luas dan didistribusikan secara masif melalui ...
	4.2.2 Struktur Jaringan dalam Perspektif Social Network Analysis (SNA)
	Dalam penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan pendekatan Social Network Analysis (SNA) terhadap jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen di platform X selama periode pengamatan. Menurut Stanley Wasserman dan Katherine Faust, SNA memungki...
	Gambar 4,18 Visualisasi Jaringan Keseluruhan
	Sumber : Data Penelitian NodeXL 2026
	Tabel 4.4 Metrik Jaringan Keseluruhan Hashtag #BravePinkHeroGreen
	Sumber: Hasil Analisis NodeXL, 2026
	Hasil pengukuran tersebut memberikan gambaran mengenai karakteristik jaringan komunikasi yang terbentuk di sekitar hashtag #BravePinkHeroGreen. Analisis berikut menjelaskan masing-masing metrik secara lebih mendalam dengan mengaitkannya pada teori jar...
	A. Analisis Size Jaringan
	Ukuran jaringan (network size) menunjukkan jumlah aktor (nodes) dan hubungan (edges) yang terdapat dalam jaringan. Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak 229 nodes dan 241 edges. Nodes merepresentasikan akun pengguna yang terlibat dalam percakapan me...
	Menurut Linton C. Freeman, ukuran jaringan memberikan gambaran awal mengenai tingkat partisipasi pengguna dalam suatu percakapan digital. Semakin besar jumlah nodes yang terlibat, semakin luas pula jangkauan percakapan yang terbentuk. Namun demikian, ...
	Temuan ini menarik apabila dikaitkan dengan konsep connective action yang dikemukakan oleh W. Lance Bennett dan Alexandra Segerberg. Menurut mereka, partisipasi politik dan sosial di era digital tidak selalu membutuhkan organisasi formal atau koordina...
	Temuan ini juga sejalan dengan konsep networked publics yang dikemukakan oleh danah boyd. Dalam ruang publik digital, individu dapat terhubung melalui kesamaan simbol, isu, atau identitas tanpa harus membangun hubungan interpersonal yang kuat. Oleh ka...
	B. Analisis Diameter Jaringan
	Diameter merupakan ukuran yang menunjukkan jarak terjauh yang harus ditempuh untuk menghubungkan dua aktor dalam jaringan. Hasil analisis menunjukkan nilai diameter sebesar 2. Artinya, dalam komponen jaringan yang saling terhubung, seorang aktor dapat...
	Pada pandangan pertama, diameter sebesar 2 tampak menunjukkan jaringan yang cukup efisien. Namun interpretasi angka tersebut harus dilakukan secara hati-hati. Diameter yang kecil dalam penelitian ini tidak muncul karena jaringan sangat terhubung, mela...
	Dalam perspektif Difusi Informasi dari Everett M. Rogers, penyebaran inovasi atau informasi berlangsung melalui saluran komunikasi yang menghubungkan anggota sistem sosial. Agar difusi berlangsung optimal, diperlukan keterhubungan yang cukup antar ang...
	C. Analisis Density Jaringan
	Density merupakan salah satu indikator terpenting dalam SNA karena menunjukkan tingkat kepadatan hubungan antaraktor. Hasil penelitian menunjukkan nilai density sebesar 0,000536. Menurut Wasserman dan Faust, density dihitung sebagai perbandingan antar...
	Dalam perspektif komunikasi digital, rendahnya density sering ditemukan pada jaringan berbasis hashtag yang berkembang secara spontan. Pengguna cenderung membuat unggahan sendiri tanpa harus berinteraksi dengan pengguna lain. Akibatnya, terbentuk pola...
	D. Analisis Reciprocity
	Reciprocity mengukur tingkat hubungan timbal balik antaraktor dalam jaringan. Hasil analisis menunjukkan nilai reciprocity sebesar 0. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan dua arah antar pengguna. Dengan kata lain, apabila seorang ...
	Temuan reciprocity sebesar 0 memperlihatkan bahwa hashtag #BravePinkHeroGreen lebih banyak digunakan sebagai sarana penyebaran ekspresi atau opini daripada ruang diskusi. Pengguna cenderung mempublikasikan pandangan mereka sendiri tanpa melibatkan pen...
	Dari perspektif Rogers, rendahnya reciprocity juga menunjukkan bahwa proses persuasi dan konfirmasi sosial yang biasanya terjadi dalam tahapan adopsi inovasi berlangsung secara terbatas. Pengguna mungkin menerima informasi dan menyebarkannya, tetapi t...
	E. Analisis Modularity
	Modularity digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan komunitas atau klaster dalam jaringan. Dalam penelitian ini, NodeXL tidak menghasilkan nilai modularity sehingga ditandai sebagai Not Applicable (N/A). Tidak munculnya nilai modularity menunjukkan...
	Dalam teori jaringan sosial, komunitas biasanya terbentuk ketika terdapat kesamaan identitas, kepentingan, atau tujuan yang mendorong anggota untuk berinteraksi secara intensif. Ketika komunitas tidak terbentuk, jaringan cenderung bersifat terfragment...
	Dari perspektif Connective Action, absennya klaster bukanlah sesuatu yang mengejutkan. Bennett dan Segerberg menjelaskan bahwa gerakan digital kontemporer sering kali berkembang melalui jaringan longgar (loosely connected networks) yang tidak memerluk...
	Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen memiliki karakteristik berupa ukuran jaringan yang relatif kecil, tingkat kepadatan hubungan yang sangat rendah, tidak adanya hubungan timbal balik, s...
	Dalam konteks media sosial, jaringan komunikasi terbentuk melalui berbagai bentuk interaksi digital seperti tweet, retweet, mention, dan reply. Interaksi tersebut menghasilkan pola hubungan yang dapat dipetakan menjadi jaringan yang terdiri atas node ...
	F. Analisis Node dan Edge
	Dalam Social Network Analysis, node merupakan representasi aktor yang terlibat dalam jaringan, sedangkan edge menunjukkan hubungan yang terbentuk antar aktor (Wasserman & Faust, 1994). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan hashtag #BravePinkHero...
	Pada jaringan sosial yang sangat aktif, biasanya jumlah edge jauh lebih besar daripada jumlah node karena setiap pengguna melakukan banyak interaksi dengan pengguna lainnya. Sebaliknya, dalam penelitian ini rasio edge terhadap node relatif rendah. Kon...
	Temuan ini juga memperlihatkan bahwa penggunaan hashtag tidak selalu identik dengan terbentuknya komunitas komunikasi yang kuat. Banyak pengguna mungkin menggunakan hashtag yang sama, tetapi tidak berinteraksi satu sama lain secara langsung. Dalam kon...
	G. Analisis Density (Kepadatan Jaringan)
	Salah satu indikator penting dalam Social Network Analysis adalah density atau kepadatan jaringan. Menurut Wasserman dan Faust (1994), density merupakan ukuran yang menunjukkan proporsi hubungan aktual dibandingkan dengan jumlah hubungan yang secara t...
	Rendahnya nilai density pada jaringan #BravePinkHeroGreen menunjukkan bahwa hubungan antar pengguna masih sangat terbatas. Menurut Scott (2017), jaringan dengan density rendah memiliki beberapa karakteristik utama: interaksi antar aktor tidak berlangs...
	Sebaliknya, dalam jaringan yang renggang seperti #BravePinkHeroGreen, penyebaran informasi lebih bergantung pada individu-individu tertentu yang berperan sebagai penghubung antar kelompok. Namun demikian, density rendah tidak selalu menunjukkan kelema...
	H. Analisis Connected Components dan Fragmentasi Jaringan
	NodeXL menunjukkan bahwa jaringan hashtag #BravePinkHeroGreen terdiri atas: 201 Connected Components dan 178 Single Vertex Components. Connected component merupakan kelompok node yang saling terhubung dalam suatu jaringan (Newman, 2010). Jumlah connec...
	Temuan ini menunjukkan bahwa percakapan #BravePinkHeroGreen tidak terpusat pada satu komunitas besar, tetapi tersebar ke berbagai kelompok kecil yang relatif independen. Dalam perspektif teori Connective Action (Bennett & Segerberg, 2012), kondisi ini...
	I. Analisis Self-Loops dan Partisipasi Individual
	Salah satu karakteristik paling menonjol dalam jaringan ini adalah jumlah self-loops yang mencapai 213. Dalam analisis jaringan, self-loop menunjukkan aktivitas komunikasi yang tidak melibatkan aktor lain secara langsung. Pada Twitter, self-loop biasa...
	Menurut Bennett dan Segerberg (2012), karakteristik tersebut merupakan ciri utama connective action. Individu tidak perlu bergabung dalam organisasi formal untuk berpartisipasi dalam gerakan digital. Mereka cukup menggunakan simbol yang sama dalam hal...
	J. Analisis Diameter dan Average Geodesic Distance
	NodeXL menghasilkan nilai: Diameter = 2 dan Average Geodesic Distance = 0,258.  Menurut Wasserman dan Faust (1994), diameter merupakan jarak terpanjang antara dua node dalam jaringan. Nilai diameter sebesar 2 menunjukkan bahwa hubungan yang terbentuk ...
	K. Analisis Demografi Berdsasarkan Gender
	4.2.3 Struktur Jaringan dalam Perspektif Connective Action
	Struktur jaringan #BravePinkHeroGreen menunjukkan beberapa karakteristik penting, antara lain:
	1. Personalization of Participation: Sebagian besar pengguna berpartisipasi melalui konten yang mereka produksi sendiri. Partisipasi tidak dikendalikan oleh organisasi tertentu.
	2. Weak Organizational Coordination: Tingkat fragmentasi yang tinggi menunjukkan tidak adanya pusat koordinasi yang dominan.
	3. Symbolic Connectivity: Meskipun hubungan antar pengguna relatif rendah, hashtag berfungsi sebagai simbol yang menghubungkan berbagai individu dalam satu ruang diskursus.
	4.  Digital Networking Logic: Jaringan terbentuk berdasarkan logika konektivitas digital, bukan logika organisasi formal. Karakteristik ini sangat sesuai dengan pola gerakan sosial digital abad ke-21 yang berkembang melalui media sosial.
	Berdasarkan seluruh indikator jaringan yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa struktur jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen memiliki karakteristik sebagai berikut: jumlah aktor cukup besar, tetapi tingkat interaksi antar aktor relatif ren...
	Dari perspektif Social Network Analysis, jaringan #BravePinkHeroGreen dapat dikategorikan sebagai jaringan dengan tingkat kohesi rendah dan struktur terfragmentasi. Dari perspektif Difusi Inovasi, kondisi ini menunjukkan bahwa penyebaran informasi leb...
	A. Aktor sebagai Elemen Sentral dalam Jaringan Komunikasi Digital
	Dalam pendekatan Social Network Analysis (SNA), aktor merupakan elemen fundamental yang menentukan terbentuknya struktur jaringan komunikasi. Berbeda dengan pendekatan komunikasi tradisional yang lebih berfokus pada karakteristik individu, SNA menempa...
	Gambar 4.21 Akun dengan Impression Tinggi
	Sumber : Data Penelitian NodeXL 2026
	Freeman (1979) menjelaskan bahwa terdapat beberapa ukuran utama dalam centrality, yaitu: Degree Centrality, Betweenness Centrality dan Closeness Centrality. Dalam penelitian ini, identifikasi aktor kunci difokuskan pada betweenness centrality, karena ...
	Semakin tinggi nilai betweenness centrality, semakin besar kemampuan aktor tersebut untuk: menjadi jembatan informasi, menghubungkan kelompok yang berbeda, memengaruhi aliran komunikasidan mengendalikan distribusi informasi. Dalam jaringan digital yan...
	Gambar 4.22 Metrik Jaringan Vertices
	Sumber: Data Penelitian NodeXL 2026
	Terdapat lima akun yang menjadi dasar analisis aktor kunci, melalui analisis betweenness centrality, yaitu: @madridxtra, @harriscainee, @aletterfrompil, @chromosome71832, @gomohotari_rec. Menurut Freeman (1979), pentingnya seorang aktor dalam jaringan...
	Tabel 4.5 Akun Betweeness Centrality Tertinggi
	Sumber: Hasil Analisis NodeXL, 2026
	1. Akun @madridxtra: Akun ini memiliki jumlah pengikut terbesar di antara seluruh aktor kunci yang ditemukan, yaitu lebih dari dua juta pengikut. Meskipun hashtag #BravePinkHeroGreen bukan fokus utama akun tersebut, keberadaan akun ini dalam jaringan ...
	Gambar 4.23 Akun @madridxtra
	Sumber : https://x.com/MadridXtra
	2. Akun @aletterfrompil: Akun ini juga memiliki nilai betweenness centrality sebesar 2. Perannya menunjukkan kemampuan untuk menjadi penghubung antar kelompok diskusi yang berbeda. Dalam perspektif Rogers (2003), akun seperti ini dapat dikategorikan s...
	Gambar 4.24 Akun @aletterfrompil
	Sumber : https://x.com/aletterfrompil
	3. Akun @HarrisCainee
	Akun ini memiliki jumlah pengikut yang jauh lebih besar dibandingkan sebagian besar akun lainnya dalam jaringan, yaitu lebih dari 171 ribu lebih pengikut. Kombinasi antara posisi jaringan yang strategis dan basis audiens yang besar menunjukkan bahwa ...
	Gambar 4.25 Akun @HarrisCainee
	Sumber : https://x.com/harriscainee
	4. Akun @chromosome71832
	Akun ini memiliki nilai betweenness centrality sebesar 2 dan berperan sebagai salah satu penghubung utama dalam jaringan. Menariknya, akun ini hanya memiliki sekitar tujuh pengikut berdasarkan metadata NodeXL. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh da...
	Gambar 4.26 Akun @chromosome71832
	Sumber : https://x.com/chromosome71832
	5. Akun @gomohotari_rec
	Akun ini juga memiliki nilai betweenness centrality tertinggi dan berfungsi sebagai penghubung antar kelompok. Peran akun ini memperlihatkan bahwa struktur jaringan #BravePinkHeroGreen tidak bergantung pada satu aktor dominan. Sebaliknya, terdapat be...
	Gambar 4.27 Akun @gomohotari_rec
	Sumber: https://x.com/gomohotari_rec
	Dalam teori Difusi Inovasi, Rogers (2003) menjelaskan bahwa keberhasilan penyebaran informasi sangat dipengaruhi oleh keberadaan opinion leaders, yang merupakan individu yang memiliki kemampuan memengaruhi sikap dan perilaku anggota jaringan lainnya. ...
	Bennett dan Segerberg (2012) menjelaskan bahwa gerakan digital modern berkembang melalui logika connective action. Dalam model ini, mobilisasi tidak bergantung pada organisasi formal atau pemimpin tunggal. Sebaliknya, partisipasi dibangun melalui jari...
	Tabel 4.6 Aktor dalam Difusi Informasi, SNA dan Connective Action
	Sumber: Data Penelitian NodeXL 2026
	Dalam penelitian jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen, akun dengan in-degree tertinggi dapat diidentifikasi sebagai pusat perhatian dan opinion leader yang menjadi rujukan percakapan publik. Akun dengan out-degree tertinggi menunjukkan akto...
	Dengan demikian, ketiga metrik tersebut menggambarkan fungsi yang berbeda namun saling melengkapi dalam jaringan komunikasi digital. In-degree menunjukkan siapa yang paling banyak menerima perhatian, out-degree menunjukkan siapa yang paling aktif meny...
	Menurut Bennett dan Segerberg (2012), distributed leadership merupakan karakteristik utama gerakan digital kontemporer. Kepemimpinan tidak terpusat pada satu individu, tetapi tersebar pada banyak aktor yang masing-masing memainkan peran tertentu dalam...
	B. Analisis Kritis terhadap Struktur Kepemimpinan Jaringan
	Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah rendahnya nilai betweenness centrality secara keseluruhan. Nilai tertinggi hanya mencapai angka 2. Hal ini menunjukkan bahwa jaringan tidak memiliki aktor yang sangat dominan. Dalam perspektif SNA,...
	Berdasarkan analisis Social Network Analysis, Difusi Inovasi, dan Connective Action, dapat disimpulkan bahwa:
	1. Aktor kunci dalam jaringan #BravePinkHeroGreen diidentifikasi melalui nilai betweenness centrality.
	2. Terdapat lima akun yang berfungsi sebagai penghubung utama jaringan.
	3. Pengaruh aktor tidak semata ditentukan oleh jumlah pengikut, tetapi oleh posisi struktural dalam jaringan.
	4. Aktor kunci berperan sebagai opinion leaders yang membantu proses difusi informasi.
	5. Tidak terdapat aktor dominan tunggal, sehingga jaringan menunjukkan pola kepemimpinan yang terdistribusi.
	6. Struktur kepemimpinan yang terdesentralisasi memperkuat karakteristik connective action sebagaimana dijelaskan Bennett dan Segerberg (2012).
	Dengan demikian, fenomena #BravePinkHeroGreen menunjukkan bahwa kekuatan komunikasi digital tidak selalu berasal dari akun yang paling populer, melainkan dari aktor-aktor yang mampu menjembatani hubungan antar komunitas dan menjaga aliran informasi da...
	C. Tidak Terbentuknya Cluster dalam Jaringan Komunikasi Hashtag #BravePinkHeroGreen
	Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah tidak ditemukannya struktur komunitas (cluster) yang kuat pada jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen di platform X (Twitter). Temuan tersebut terlihat dari hasil analisis NodeXL yang menu...
	Dalam penelitian jaringan komunikasi digital, keberadaan cluster umumnya dipahami sebagai indikator terbentuknya komunitas atau kelompok pengguna yang memiliki tingkat interaksi lebih tinggi dibandingkan hubungan mereka dengan anggota jaringan lainnya...
	Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan pola yang berbeda. Meskipun hashtag #BravePinkHeroGreen digunakan oleh ratusan akun dan menghasilkan jaringan yang relatif luas, interaksi yang terjadi tidak berkembang menjadi komunitas yang terorganis...
	Dari perspektif Social Network Analysis (SNA), tidak terbentuknya cluster dapat dijelaskan melalui struktur jaringan yang memiliki tingkat kepadatan sangat rendah. Menurut Wasserman dan Faust (1994), density merupakan ukuran yang menunjukkan proporsi ...
	Dalam jaringan #BravePinkHeroGreen, nilai density sebesar 0,000536 menunjukkan bahwa hanya sebagian sangat kecil hubungan yang mungkin terjadi benar-benar muncul dalam jaringan. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna tidak melakukan i...
	Scott (2017) menjelaskan bahwa komunitas dalam jaringan sosial terbentuk ketika hubungan antar anggota berkembang secara berulang dan menghasilkan pola konektivitas yang stabil. Sebaliknya, ketika hubungan antar aktor bersifat sporadis dan tidak berul...
	Fenomena tersebut semakin diperkuat oleh tingginya jumlah self-loops yang mencapai 213. Dalam konteks NodeXL, self-loop menunjukkan aktivitas komunikasi yang dilakukan oleh pengguna tanpa melibatkan akun lain secara langsung, misalnya ketika seseorang...
	Menurut Borgatti, Everett, dan Johnson (2018), komunitas jaringan pada dasarnya terbentuk melalui akumulasi hubungan sosial yang berulang. Ketika mayoritas aktivitas komunikasi dilakukan secara individual tanpa adanya pertukaran informasi yang intensi...
	Apabila dianalisis menggunakan teori Difusi Inovasi yang dikembangkan Rogers (2003), temuan ini menunjukkan pola penyebaran informasi yang menarik. Rogers menjelaskan bahwa difusi merupakan proses ketika suatu inovasi dikomunikasikan melalui saluran t...
	Menurut Rogers (2003), keberhasilan difusi informasi tidak hanya ditentukan oleh jumlah individu yang mengadopsi inovasi, tetapi juga oleh kualitas hubungan sosial yang menghubungkan individu-individu tersebut. Semakin kuat hubungan interpersonal yang...
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa hashtag #BravePinkHeroGreen berhasil mencapai tahap awareness dan adoption. Hal ini terlihat dari jumlah pengguna yang menggunakan hashtag tersebut dalam aktivitas komunikasi mereka. Namun demikian, proses difusi tam...
	Kondisi ini menunjukkan bahwa proses difusi yang terjadi lebih menyerupai pola broadcast diffusion dibandingkan interpersonal diffusion. Dalam pola broadcast diffusion, individu menerima informasi dari berbagai sumber dan kemudian mengadopsinya secara...
	Fenomena #BravePinkHeroGreen menunjukkan bahwa penyebaran informasi berlangsung secara luas tetapi tidak mendalam. Hashtag berhasil menjangkau banyak pengguna, tetapi hubungan antar pengguna yang mengadopsinya relatif lemah. Dengan demikian, difusi ya...
	Selain itu, Rogers (2003) juga menekankan pentingnya social reinforcement dalam proses difusi. Individu cenderung mempertahankan perilaku atau inovasi tertentu ketika mereka memperoleh dukungan sosial dari anggota jaringan lainnya. Dalam jaringan #Bra...
	Penjelasan yang paling relevan terhadap temuan ini dapat ditemukan dalam teori Connective Action yang dikembangkan Bennett dan Segerberg (2012). Menurut Bennett dan Segerberg, bentuk partisipasi politik dan sosial di era digital mengalami transformasi...
	Sebaliknya, dalam model connective action, partisipasi tidak lagi bergantung pada organisasi formal. Individu dapat berpartisipasi secara mandiri melalui media digital dengan menggunakan simbol, narasi, atau hashtag yang sama. Bennett dan Segerberg (2...
	Dalam konteks penelitian ini, hashtag #BravePinkHeroGreen berfungsi sebagai personalized action frame. Pengguna dapat menggunakan hashtag tersebut untuk mengekspresikan opini, identitas, atau afiliasi simbolik mereka tanpa perlu berinteraksi secara la...
	Bennett dan Segerberg (2012) berargumen bahwa media digital memungkinkan individu untuk berpartisipasi dalam aksi kolektif tanpa harus membangun hubungan interpersonal yang kuat. Akibatnya, jaringan yang terbentuk cenderung terdesentralisasi dan tidak...
	Dengan demikian, tidak ditemukannya cluster dalam jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen tidak dapat diinterpretasikan sebagai kegagalan penyebaran informasi atau lemahnya partisipasi publik. Sebaliknya, temuan ini menunjukkan transformasi po...
	Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa hashtag #BravePinkHeroGreen lebih tepat dipahami sebagai fenomena connective action daripada collective action. Kekuatan utama hashtag tersebut tidak terletak pada kemampuannya membentuk komun...
	D. Interpretasi Fragmentasi Jaringan: Kemungkinan Pengaruh Moderasi Platform dan Keterbatasan Data Digital
	Selain dapat dijelaskan melalui karakteristik connective action dan pola difusi informasi yang bersifat individual, struktur jaringan yang terfragmentasi pada hashtag #BravePinkHeroGreen juga perlu dipahami dalam konteks ekosistem platform digital yan...
	Menurut boyd dan Crawford (2012), salah satu tantangan utama dalam penelitian big data adalah asumsi bahwa data digital yang dapat diakses merupakan representasi lengkap dari realitas sosial. Padahal, data yang tersedia sering kali merupakan hasil sel...
	Dalam konteks platform X (Twitter), beberapa penelitian menunjukkan bahwa perubahan kebijakan platform dapat memengaruhi tingkat keterlihatan suatu konten (visibility) maupun keterjangkauan data bagi peneliti (Gillespie, 2018). Platform digital secara...
	Apabila dikaitkan dengan hasil penelitian ini, tingginya jumlah single vertex components, rendahnya density, dan tidak terbentuknya cluster yang kuat dapat membuka kemungkinan adanya faktor-faktor eksternal yang memengaruhi struktur data. Salah satu k...
	Namun demikian, penting untuk ditegaskan bahwa penelitian ini tidak menemukan bukti empiris yang cukup untuk menyatakan bahwa fragmentasi jaringan hashtag #BravePinkHeroGreen disebabkan oleh tindakan sensor atau intervensi pemerintah. Data yang dipero...
	Dalam literatur mengenai tata kelola platform (platform governance), Gillespie (2018) menjelaskan bahwa keputusan mengenai konten yang terlihat, disebarkan, atau dihapus dari platform sering kali melibatkan kombinasi antara kebijakan perusahaan, siste...
	Selain itu, penelitian mengenai aktivisme digital menunjukkan bahwa isu-isu yang memiliki sensitivitas politik atau sosial tertentu sering kali mengalami fluktuasi visibilitas yang dipengaruhi oleh dinamika platform dan perhatian publik (Tufekci, 2017...
	Dari perspektif metodologis, kondisi ini menunjukkan pentingnya memahami bahwa data media sosial bersifat dinamis dan tidak statis. Suratnoaji dan Arianto (2021) menegaskan bahwa penelitian berbasis big data media sosial harus mempertimbangkan kemungk...
	Meskipun demikian, jika dilihat dari perspektif teori Connective Action (Bennett & Segerberg, 2012), rendahnya tingkat keterhubungan dan tidak terbentuknya cluster yang kuat tetap dapat dijelaskan secara memadai tanpa harus mengasumsikan adanya interv...
	Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti berpendapat bahwa tidak terbentuknya cluster dalam jaringan #BravePinkHeroGreen kemungkinan besar merupakan kombinasi antara karakteristik partisipasi digital yang bersifat individual dan keterbatasan inhere...
	4.2.4 Connective Action sebagai Kerangka Teoretis
	Menurut Bennett dan Segerberg (2012), connective action merupakan bentuk aksi kolektif baru yang berkembang dalam masyarakat digital, di mana individu dapat berpartisipasi dalam suatu gerakan atau isu publik tanpa harus menjadi anggota organisasi tert...
	Temuan penelitian mengenai hashtag #BravePinkHeroGreen menunjukkan karakteristik yang sangat sesuai dengan model connective action. Meskipun hashtag digunakan oleh banyak pengguna, struktur jaringan yang terbentuk tidak menunjukkan adanya komunitas ya...
	A. Pergeseran dari Collective Action ke Connective Action
	Untuk memahami temuan penelitian ini secara lebih mendalam, penting untuk membedakan antara konsep collective action dan connective action. Menurut Olson (1965), collective action terjadi ketika individu bergabung dalam suatu organisasi atau kelompok ...
	B. Tingginya Self-Loop sebagai Indikator Connective Action
	Salah satu temuan paling menonjol dalam penelitian ini adalah tingginya jumlah self-loop yang mencapai 213. Dalam konteks NodeXL, self-loop menunjukkan bahwa pengguna membuat tweet menggunakan hashtag tanpa melakukan interaksi langsung dengan pengguna...
	C. Fragmentasi Jaringan sebagai Karakteristik Connective Action
	Dari hasil yang ditarik dari NodeXL menunjukkan: Connected Components sebesar 201 dan Single Vertex Components sebesar 178. Angka tersebut menunjukkan tingkat fragmentasi yang sangat tinggi. Dalam pendekatan klasik, fragmentasi sering dianggap sebagai...
	D. Tidak Adanya Aktor Dominan dan Distributed Leadership
	Temuan penting lainnya adalah tidak ditemukannya aktor yang memiliki nilai centrality sangat tinggi. Nilai betweenness tertinggi hanya mencapai angka 2. Dalam gerakan sosial tradisional, biasanya terdapat pemimpin atau organisasi yang mendominasi jari...
	E. Hashtag sebagai Infrastruktur Konektivitas dan Personalized Action Frame
	Dalam teori connective action, media digital tidak hanya berfungsi sebagai saluran komunikasi. Media digital juga berfungsi sebagai infrastruktur konektivitas. Bennett dan Segerberg (2012) menyebutnya sebagai organizationally enabled networks. Dalam j...
	Konsep penting dalam teori connective action adalah personalized action frames. Bennett dan Segerberg (2012) menjelaskan bahwa individu modern cenderung terlibat dalam isu publik melalui narasi yang mereka personalisasi sendiri. Mereka tidak harus men...
	Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik jaringan hashtag #BravePinkHeroGreen sangat konsisten dengan teori Connective Action. Beberapa indikator yang mendukung kesimpulan tersebut meliputi:
	1. Tidak terbentuknya cluster yang kuat, menunjukkan bahwa partisipasi tidak berbasis komunitas formal.
	2. Density yang sangat rendah, menunjukkan bahwa hubungan antar pengguna relatif longgar.
	3. Tingginya jumlah self-loop, menunjukkan dominasi ekspresi personal.
	4. Fragmentasi jaringan yang tinggi, menunjukkan partisipasi yang tersebar.
	5. Tidak adanya aktor dominan, menunjukkan pola kepemimpinan yang terdistribusi.
	6. Penggunaan hashtag sebagai simbol bersama, menunjukkan keberadaan personalized action frames.
	Dengan demikian, fenomena #BravePinkHeroGreen dapat dipahami sebagai bentuk connective action digital yang berkembang melalui jaringan komunikasi terdesentralisasi. Partisipasi pengguna tidak dibangun melalui organisasi formal maupun identitas kolekti...
	Temuan ini memperkuat argumentasi Bennett dan Segerberg (2012) bahwa dalam masyarakat jaringan kontemporer, aksi kolektif semakin banyak berkembang melalui logika konektivitas digital daripada logika organisasi. Dalam konteks tersebut, keberhasilan se...
	F. Difusi Informasi sebagai Proses Awal Penyebaran Hashtag
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa hashtag #BravePinkHeroGreen berhasil menyebar ke sejumlah pengguna media sosial dalam periode pengamatan. Hal ini terlihat dari jumlah node yang mencapai 229 akun dan volume percakapan yang menunjukkan adanya adopsi...
	Berdasarkan hasil penelitian, proses awareness terlihat ketika pengguna pertama kali terekspos terhadap hashtag #BravePinkHeroGreen melalui timeline, repost, maupun percakapan digital lainnya. Tahap interest terjadi ketika pengguna mulai menunjukkan k...
	G. Social Network Analysis sebagai Penjelas Struktur Penyebaran
	Jika teori Difusi Informasi menjelaskan bagaimana informasi menyebar, maka Social Network Analysis menjelaskan bagaimana hubungan antar pengguna terbentuk selama proses penyebaran tersebut. Menurut Wasserman dan Faust (1994), jaringan sosial terdiri a...
	Lebih lanjut, nilai density jaringan sebesar 0,000536 memperlihatkan bahwa hanya sebagian sangat kecil hubungan potensial yang benar-benar terbentuk. Menurut Scott (2017), density yang rendah mengindikasikan bahwa aktor dalam jaringan tidak memiliki k...
	H. Difusi Tidak Menghasilkan Komunitas
	Dalam teori klasik difusi informasi, adopsi inovasi sering kali diasumsikan berlangsung melalui hubungan interpersonal yang kuat (Rogers, 2003). Semakin banyak individu yang mengadopsi suatu inovasi, semakin besar kemungkinan terbentuknya jaringan sos...
	I. Connective Action sebagai Penjelas Fragmentasi Jaringan
	Menurut Bennett dan Segerberg (2012), masyarakat digital mengalami pergeseran dari logika collective action menuju connective action. Dalam collective action, mobilisasi sosial biasanya bergantung pada: organisasi formal, struktur kepemimpinan, identi...
	4.2.5 Model Integratif: Difusi Informasi, Social Network Analysis dan Connective Action pada Fenomena #BravePinkHeroGreen
	Berdasarkan hasil penelitian terhadap jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen di platform X selama periode 1 Agustus–30 September 2025, dapat dirumuskan sebuah model integratif yang menjelaskan proses terbentuknya percakapan digital, penyebara...
	Tahap pertama dimulai melalui proses difusi informasi. Pada tahap ini hashtag #BravePinkHeroGreen berfungsi sebagai medium penyebaran pesan yang memungkinkan informasi bergerak secara cepat melalui jaringan media sosial. Sebagaimana dijelaskan oleh Ro...
	Proses difusi tersebut kemudian menghasilkan tahap kedua, yaitu pembentukan jaringan komunikasi. Aktivitas pengguna yang berupa tweet, retweet, mention, dan reply menciptakan hubungan komunikasi yang dapat dipetakan sebagai node dan edge dalam jaringa...
	Tahap ketiga adalah terbentuknya connective action. Bennett dan Segerberg (2012) menjelaskan bahwa partisipasi politik dan sosial di era digital tidak selalu memerlukan organisasi formal sebagai penggerak utama. Individu dapat terhubung melalui simbol...
	Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun partisipasi berlangsung secara luas, jaringan yang terbentuk cenderung longgar (loosely connected) dan terfragmentasi. Kondisi ini ditunjukkan oleh rendahnya keterhubungan antarkelompok pengguna dan tidak t...
	Secara konseptual, model integratif ini menunjukkan hubungan kausal yang berkesinambungan. Difusi informasi menjadi pemicu awal yang menghasilkan penyebaran pesan dan simbol di media sosial. Penyebaran tersebut membentuk jaringan komunikasi yang dapat...
	Oleh karena itu, ketiga teori tersebut tidak dapat dipahami sebagai pendekatan yang saling bersaing, melainkan sebagai perspektif yang saling melengkapi. Teori Difusi Informasi menjelaskan dimensi penyebaran pesan, Social Network Analysis menjelaskan ...
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	Temuan penelitian juga dapat dijelaskan melalui konsep Network Society yang dikembangkan oleh Manuel Castells. Menurut Castells (2010), masyarakat kontemporer semakin terorganisasi melalui jaringan komunikasi digital. Dalam masyarakat jaringan, kekuas...
	Penelitian ini menghasilkan beberapa implikasi teoretis penting. Pertama Temuan penelitian memperkuat argumentasi Rogers (2003) bahwa proses difusi informasi tetap relevan dalam era digital, namun mekanisme difusi mengalami transformasi karena dimedia...
	Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa analisis media sosial berbasis big data tidak cukup hanya mengukur volume percakapan. Menurut Suratnoaji dan Arianto (2021), analisis media sosial harus mencakup: Volume percakapan, Aktor, Interaksi...
	Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fenomena hashtag #BravePinkHeroGreen merupakan contoh nyata transformasi komunikasi publik di era digital. Teori Difusi Informasi menjelaskan bagaimana hashtag menyebar dan diadopsi ole...
	4.2.6 Integrasi Difusi Informasi, Connective Action, dan Social Network Analysis dalam Kajian Komunikasi Digital Modern

	BAB V
	KESIMPULAN
	5.1 Kesimpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika penyebaran hashtag #BravePinkHeroGreen pada platform X (Twitter) serta mengidentifikasi struktur jaringan komunikasi yang terbentuk melalui penggunaan hashtag tersebut. Analisis dilakukan menggunaka...
	Pertama: Dinamika penyebaran hashtag #BravePinkHeroGreen berlangsung melalui mekanisme difusi digital yang bersifat terdesentralisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebaran hashtag #BravePinkHeroGreen berlangsung melalui mekanisme komunikasi d...
	Kedua: Struktur jaringan komunikasi yang terbentuk memiliki karakteristik fragmentatif dan berkohesi rendah.  Temuan tersebut menunjukkan bahwa jaringan yang terbentuk memiliki tingkat keterhubungan yang relatif rendah dan cenderung terfragmentasi. Se...
	Temuan penelitian juga menunjukkan tidak terbentuknya cluster yang kuat dalam jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen. Ketiadaan cluster tersebut menunjukkan bahwa pengguna yang menggunakan hashtag yang sama belum tentu saling terhubung secara...
	Ketiga: Aktor kunci berperan sebagai penghubung, bukan sebagai pengendali jaringan. Analisis centrality menunjukkan bahwa terdapat beberapa akun yang memiliki posisi strategis dalam jaringan komunikasi hashtag #BravePinkHeroGreen. Aktor-aktor tersebut...
	Keempat: Connnective Action dalam fenomena #BravePinkHeroGreen. Sintesis antara hasil analisis jaringan dan teori komunikasi digital menunjukkan bahwa fenomena #BravePinkHeroGreen lebih tepat dijelaskan melalui teori Connective Action. Teori ini menje...
	Kelima: Sintesis SNA, Difusi Informasi, dan Connective Action, berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fenomena hashtag #BravePinkHeroGreen merupakan hasil interaksi antara proses difusi informasi, pembentukan jaringan komuni...
	Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan ilmu komunikasi modern dengan menawarkan perspektif bahwa komunikasi digital merupakan proses relasional berbasis jaringan, di mana penyebaran informasi dipengaruhi secara bersamaan ol...
	Secara praktis, penelitian ini memberikan pemahaman bagi berbagai pihak mengenai karakteristik penyebaran isu di media sosial. Bagi praktisi komunikasi dan hubungan masyarakat, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah kampanye digital ti...
	Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya menggunakan data yang diperoleh dari platform X (Twitter), sehingga tidak mencakup dinamika percakapan yang mungkin terjadi pada platform lain seperti Ins...
	5.2 Saran
	Bagi praktisi komunikasi digital, hasil penelitian menunjukkan pentingnya memahami bahwa partisipasi publik di media sosial sering kali berlangsung melalui mekanisme connective action yang bersifat individual dan terdesentralisasi. Oleh karena itu, st...

